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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Sumber: Data Perusahaan

Gambar 3.1 Logo PT. Citramulia Gunamandiri

PT. Citramulia Gunamandiri merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri pembuatan kantong plastik sejak tahun 1994 yang berlokasi di
JI. Daan Mogot km 19,8 blok E No. 1-2 di kawasan industri Tangerang, Jakarta
Barat. PT Citramulia Gunamandiri adalah perusahaan yang menyajikan
berbagai jenis kantong plastik yang dalam pembuatanya berbahan baku biji
plastik dan air yang di supplai dari berbagai Supplier. Daerah perusahaan ini
meliputi Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi, Tangerang, dan Bandung. Perusahaan
ini memiliki Visi dalam memproduksi plastik yang berkualitas dan tidak
menggunakan bahan recycle, sehingga PT Citramulia Gunamandiri dapat
menjanjikan produknya yang memiliki kualitas yang tinggi dibandingkan

dengan pesaingnya / kompetitornya dengan harga yang terjangkau juga.
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Pada awal operasinya, PT. Citramulia Gunamandiri hanya mampu
menghasilkan produk dalam jumlah yang terbatas karena perusahaan hanya
mempunyai 5 (lima) buah mesin produksi dan jumlah pelanggan yang terbatas.
Pada tahun 1997 setelah 3 tahun berdiri, direktur utama perusahaan membuat
keputusan untuk menlakukan ekspansi dengan cara memutuskan untuk
menginvestasikan mesin-mesin produksi tambahan dan perekutan karyawan
baru untuk memperluas jaringan bisnis perusahaan ini.

Perusahaan ini memiliki Visi dan Misi dalam mempertahankan bisnisnya yaitu:
1. Visi dari PT Citramulia Gunamandiri adalah

Menjadi perusahaan plastik nomor satu di Indonesia dengan standar

mutu bertaraf international yang menguasai pasar di bidang plastik

dengan mengutamakan kualitas produk dan kepuasan konsumen.
2. Misi dari PT Citramulia Gunamandiri adalah

Memperluas pertumbuhan perusahaan dengan cara melakukan

penambahan pabrik baru dan memiliki sumber daya manusia yang

terampil dan berkualitas nomor satu di Indonesia.

Sampai saat ini perusahaan memiliki berbagai produk yang

diperjualbelikan seperti:
1. HDPE (High Density).

2. PP ((Polyethlene).

3. LDPE (Linear Low Density Polyethlene).
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Tentunya sebuah perusahaan yang menjalankan bisnisnya di industri
plastik maka PT Citramulia Gunamandiri memiliki berbagai aspek yang selalu

dikembangkan dalam perusahaan yaitu :

=

Kuantitas dan Kualitas produk.
2. Kapasitas produksi.
3. Jenis produksi yang dapat dihasilkan.
4. Sumber daya manusia.
5. Pelayanan (service).
Semua aspek tersebut diatas terus ditingkatkan oleh pihak manajemen
perusahaan dengan tidak melupakan 3 pilar yang menjadi moto perusahaan

yaitu :

1. Kualitas / Quality.
Kualitas produk yang terjamin dan konsisten.
2. Harga/ Price
Harga yang bersaing untuk menghasilkan kerja yang tinggi.
3. Pelayanan pengiriman / Delivery Service
Memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen dalam hal

pengiriman barang yang sudah selesai di proses produksi.
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Berikut merupakan bentuk dari struktur organisasi bagian divisi
operational yang dimiliki PT. Citramulia Gunamandiri.
Direktur utama
A 4
General Manager
¥
Direksi
v v v v v
5 2 e e X 2 - Divisi Akutansi dan
Divisi Maintetance Divisi Pembelian Divisi Pabrik Divisi Pemasaran K;‘uangan
v v v v
Produksi Gudang Quality Control PPIC

Sumber : Data Perusahaan

Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT Citramulia Gunamandiri

Dalam penelitian ini, penulis akan membantu perusahaan dalam

menentukan supplier mana yang memiliki nilai terbaik dari kriteria yang

ditentukan untuk kebutuhan perusahaan antara supplier PT Chandra Asri

Petrochemical, PT Pertamina Petrochemical, PT Bukit Mega, PT Polythama

Propindo, dan PT Sadikun Niaga Raya. Terdapat 4 kriteria yang diterapkan

dalam melakukan pemilihan supplier yang berdampak baik untuk perusahaan

(Fikri Dweiri & Sameer Kumar, 2016) :

1. Harga pembelian produk.
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2. Kualitas Produk yang dikirim.
3. Tingkat pengiriman waktu yang diharapkan.

4. Tingkat layanan yang diberikan Supplier.

3.2. Desain Penelitian
Menurut John W. Creswell (2017), didalam sebuah desain penelitian terdapat
beberapa metode pendekatan seperti kualitatif, kuantitatif dan metode campuran
yang dapat memberikan beberapa arahan sesuai dengan prosedur dari desain
penelitian yang digunakan. Menurut (Nazir, 2015), desain penelitian adalah
keseluruhan dari proses yang diperlukan dalam pelaksanaan dan perencanaan pada
suatu penelitian. Menurut Malhotra et al. (2017), pada umumnya desain penelitian

dapat diklasifikasikan menjadi Exploratory research dan Conclusive research.

Research Design

|

Exploratory ( Conclusive
Research Design) \Research Design
Descriptive
[ Resoarch \ Casual Research]
Cross-Sectional Longitudinal
Design Deisign

I

Single Cross- Multiple Cross-
Sectional Design Sectional Design

Sumber : Malhotra, 2010

Gambar 3.3 Basic Research Design
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3.2.1. Data Penelitian

Menurut Malhotra (2010), terdapat dua kategori dalam data penelitian,
yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Sekaran & Bougie
(2013:113), data primer merupakan informasi atau data yang pertama kali
diperoleh oleh peneliti. Contoh data primer adalah kuesioner, observasi dan
wawancara. Data sekunder merupakan informasi yang didapat dari
sumber-sumber yang ada sebelumnya. Contoh dari data sekunder adalah
buku, internet, media sosial, data sensus dan lain-lain.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer berupa
wawancara dan kuesioner yang disebarkan ke responden yang
bersangkutan, untuk mengetahui mengenai kriteria yang ada pada
pemilihan supplier di PT Citramulia Gunamandiri. Sedangkan data
sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah referensi berupa buku,

internet, dan lain-lain yang mendukung dalam pencarian data tambahan.

3.2.2. Jenis Penelitian

Menurut Malhotra (2010), terdapat dua tipe jenis penelitian yaitu
Exploratory Research Design dan Conclusive Research Design. Exploratory
Research di desain untuk menggunakan teknik penelitian secara kualitatif,
namun dapat menggunakan teknik kuantitatif jika diperlukan. Teknik penelitian
kualitatif merupakan penelitian tidak terstruktur berdasarkan sampel kecil yang

dimaksudkan untuk memberikan pendalaman, wawasan dan pemahaman.
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Selain itu kuantitatif merupakan teknik penelitian yang berupaya untuk
mengukur data dan biasanya menggunakan beberapa bentuk pengukuran dan
analisis statistik.

Conclusive Research Design adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk melakukan pengambilan keputusan yang dapat berguna dalam
menentukan, mengevaluasi, dan memilih altenatif terbaik untuk memecahkan
suatu masalah dikarenakan konklusif riset lebih terstruktur dan lebih formal
untuk menguji variabel-variabel penelitian daripada Exploratory Research.

Conclusive Research Design dibagi kedalam 2 jenis, yaitu Descriptive
Research dan Causal Research. Menurut Malhotra (2010), asumsi dasar dari
Descriptive Research adalah biasanya peneliti sudah memiliki pengetahuan
mengenai apa yang diteliti dan responden juga pernah mengalami fenomena
yang diteliti. Causal Research adalah riset yang biasanya dilakukan untuk
mengetahui suatu hubungan sebab-akibat dari variabel yang diteliti. Sedangkan
Descriptive Research adalah riset yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu
hal berdasarkan fungsi karakteristik pasar.

Descriptive Research dibagi kedalam 2 jenis, Cross-Sectional Design
dan Longitudinal Design. Menurut Malhotra (2010). Cross-Sectional Design
yaitu jenis desain penelitian yang mengumpulkan informasi hanya sekali untuk
setiap sampel dari elemen populasi. Dapat berupa pengumpulan informasi dari
satu sample (single cross-sectional design) atau beberapa sample (multiple
cross-sectional design), Sedangkan Longitudinal design merupakan jenis

penelitian yang melibatkan sampel tetap dari elemen populasi yang diukur
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berulang kali. Sampel tetap sama dari waktu ke waktu sehingga akan
menggambarkan situasi dan perubahan yang terjadi.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Descriptive Research yang
dilakukan dalam 1 waktu tertentu dan hasil penelitian tersebut hanya
mempresentasikan keadaan saat itu (Cross-Sectional Design). Dengan
menggunakan kuesioner, peneliti akan dapat mengambarkan Kkriteria yang saat
ini dibutuhkan dalam pemilihan supplier dan bagaimana alternatif supplier
lainnya yang masih tetap akan digunakan oleh perusahaan, atau malah

ditingalkan oleh perusahaan.

3.3. Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup dalam penelitian ini hanya terbatas untuk menentukan supplier
terbaik dengan melakukan perankingan pada setiap alternatif yang digunakan
oleh peneliti pada perusahaan PT Citramulia Gunamandiri, yang terlebih dahulu
dimulai dengan menyebarkan kuesioner ke responden yang dianggap
mengetahui atau terlibat dalam proses pemilihan supplier untuk pembelian
bahan baku setiap bulannya. Kemudian hasil dari kuesioner tersebut akan
dilakukan penerapan metode Multi Criteria Decision Making menggunakan
perhitungan AHP dan ARAS. Perhitungan dalam penerapan kedua metode

tersebut dibantu dengan Software Expert Choice dan Lingo Software.
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3.3.1. Target Populasi

Menurut Malhotra (2010), target populasi adalah keseluruhan dari
beberapa elemen yang memiliki beberapa kesamaan karakteristik umum dan
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini, target populasi yang digunakan oleh peneliti adalah pemegang
kepentingan dalam penetapan pembelian bahan baku dalam pemilihan supplier
dan anggota karyawan yang menangani langsung supplier dan produknya itu

sendiri.

3.3.2. Sampling Technique

Menurut Malhotra (2010), Sampling Technique diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu Probability dan Non-Probability sampling. Probability
Sampling yaitu prosedur pengambilan sampel dimana setiap elemen populasi
memiliki kemungkinan untuk dipilih sebagai sampel. Sedangkan untuk Non-
Probability sampling yaitu setiap elemen populasi memiliki kemungkinan yang
telah ditentukan, berdasarkan pada penilaian pribadi dari peneliti. Berikut

merupakan gambaran Klasifikasi dari Sampling Technique:
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Sampling
Technigues
Nonprobability o tr)na;)l:lr:g
Sampling Tecniques Techniques
Convenience Judgemental Quota Snowball
Sampling Sampling Sampling Sampling
L J ¥  J v ¥
Simple Random Systematic Stratified Cluster Other Sampling
Sampling Sampling Sampling Sampling Technigues

Sumber : Malhotra. 2010

Gambar 3.4 Sampling Technique

Menurut Malhotra (2010), terdapat 4 teknik Non-Probability Sampling,
yaitu :
1. Convenience Sampling
Teknik Non-Probability Sampling yang mendapatkan sampel
dengan cara yang nyaman menurut peneliti. Biasanya sampel dipilih
oleh peneliti karena berada pada waktu dan tempat yang tepat.
Convenience Sampling merupakan teknik yang paling hemat biaya
dan cepat.
2. Judgemental Sampling
Suatu bentuk teknik Non-Probability Sampling dimana dimana

elemen populasi dipilih berdasarkan penilaian dari peneliti, karena
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mereka dipercaya sebagai sample yang tepat untuk
mempresentasikan populasi tertentu.

3. Quota Sampling

Teknik ini memiliki dua tahapan utama. Tahap pertama
dilakukan dengan memilih beberapa karakteristik dan menentukan
kuota dari masing — masing karakteristik tersebut. Tahap kedua
adalah memilih sampel berdasarkan teknik convenience atau
judgemental.

4. Snowball Sampling

Pada Snowball sampling, peneliti mengandalkan pada referensi
responden sebagai sampel mereka. Pertama-tama peneliti memilih
sampel secara acak atau memiliki karakteristik yang telah
ditentukan sebagai responden, kemudian mereka diminta untuk
mengidentifikasi orang-orang yang juga sesuai dengan target
populasi peneliti.

Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah non-
probability sampling karena tidak memiliki list atau data responden sesuai
kriteria yang telah ditentukan. Teknik non-probability sampling dengan
menggunakan pendekatan judgemental sampling karena peneliti membuat
beberapa kriteria yang telah ditentukan sebagai sampel dan juga peneliti
memerlukan informasi yang sesuai dengan pengetahuan populasi yang ada dan

memiliki keahlian atau pengetahuan dibidang yang sedang diteliti.
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3.3.3. Sampling Size

Menurut Malhotra (2010), sample size adalah jumlah elemen yang akan
diikutsertakan dalam penelitian.Menurut Arikunto (2013:104) jika populasinya
kurang dari 100 orang. Maka jumlah subyek yang diambil adalah
keseluruhannya dengan menggunakan angket/kuesioner, untuk itu penelitian
tersebut dapat dikatakan sebagai penelitian sensus.

Menurut Utsman Ali (2014), sensus adalah cara pengumpulan data
apabila seluruh elemen populasi diselidiki satu persatu. Data yang diperoleh
dari sensus adalah data yang sebenarnya (true value) atau sering disebut data
parameter.

Menurut Ruslan (2008:142), alasan penelitian menggunakan sensus
adalah peneliti sebaiknya mempertimbangkan untuk meneliti keseluruhan
elemen-elemen dalam populasi, jika elemen populasi relatif sedikit dan
variabilitas setiap elemennya tinggi (heterogen) maka sensus layak dilakukan.

Pada penelitian ini populasi diambil sebanyak 5 orang dan
menggunakan penelitian sensus sebagai ukurannya. Hal ini dikarenakan pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dengan melibatkan 5 orang yang
mengetahui dan terlibat dalam proses penentuan supplier pada PT Citramulia

Gunamandiri.
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Identifikasi Permasalah

|

Penetapan Tujuan
Penelitian

'

Rumusan Masalah
Penelitian

!

Pengolahan data

v

Analisa Deskriptif

v

Alternatif Kriteria Pemilihan Supplier

Kriteria

Kriteria Harga Kriteria Kualitas Pengiriman

Kriteria Layanan

l

Pendekatan Taerpadu
MCDM & MCGP

MCDM

Analisa metode AHP
(Pairwise Comparison)

v
Analisa metode ARAS

+

MCGP
(Constraints / Goal
Programming)

v

Evaluasi hasil
penelitian

v

Kesimpulan dan Saran

Sumber : Dibuat oleh peneliti.

Gambar 3.5 Kerangka Pemikiran
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Pada gambar 3.5 diatas, merupakan kerangka pemikiran yang dibuat
oleh peneliti, untuk membantu menjelaskan jalannya proses penelitian dengan
menggunakan metode AHP dan ARAS yang dapat membantu proses pemilihan
supplier.

3.4. Teknik Analisis Data

3.4.1. Teknik Analytical Hierarchy Process (AHP)

Teknik Analytical Hierarchy Process merupakan teknik yang
digunakan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang kompleks yang
dimasukkan ke dalam bentuk struktur hierarki yang terstruktur. Langkah
pertama dalam menggunakan teknik ini adalah dengan melakukan pemilihan
supplier dan menentukan berbagai kriteria pemilihan yang tepat, kemudian
dengan melakukan pembobotan pada tiap variable, dan juga pada masing-
masing standarnya. Teknik AHP juga dapat membantu dalam pengambilan

keputusan untuk beberapa permasalahan.
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Tabel 3.1 Isi Kuesioner Penilaian Perbandingan Tiap Kriteria

Nilai Pembobotan

Kriteria Kriteria
Lebih Penting dari Sama Kurang penting dari
Harga Kualitas
Pembelian |9 |8 |7 (6 /5|43 1 3/4(5|6|7]|8 P;gﬂgk
produk dikirim
Tingkat
Harga Pengiriman
Pembelian 8|/7(6[5[4|3 1 3|/4/5/6|7)|8 waktu
produk yang On
Time
Seberapa
Harga baik
Pembelian | 9|8 |7 |6 |5|4 |3 1 3|4(5|/6(78 'a;’:r?g”
roduk
P disediakan
Supplier
Kualitas Tm_g!<at
Produk Pengiriman
8176|543 1 3|/4|5|6(7]|8 waktu
yang ang On
dikirim yang
Time
Seberapa
Kualitas baik
Prodyg 8|716|5(4]3 1 304l5(6|7]8 layanan
yang yano
dikirim disediakan
Supplier

Sumber : Data diolah peneliti

Tabel 3.1 merupakan tabel

perbandingan penilaian yang diisi

berdasarkan pendapat dari para responden yang telah ditentukan dalam

menggunakan skala pengukuran menurut Thomas L. Satty.
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Tabel 3.2 Kuesioner Penilaian Perbandingan Alternatif

Alternatif Nilai Pembobotan Alternatif
Lebih penting dari Sama Kurang penting dari

Al 9/8(7/6/5/4/3|2| 1 |2/3(4(5(6(7/8]|9 A2
Al 9/8/7/6/5/4/3|2| 1 |2|3(4(5(6(7[8]|9 A3
Al

9/8/7/6(5/4/3|2| 1 |2/3(4(5(6(7[8]|9 A4
Al

9/8/7/6/5/4/3|2| 1 |2/3(4(5(6(7[8]|9 A5
A2

9/8(7/6(5/4(3|2| 1 |2|3(4(5(6(7|8]|9 A3
A2

9/8(7/6/5/4/3|2| 1 |2|/3(4(5/6(7(8]|9 A4
A2

9/8(7/6(5/4/3|2| 1 |2|3(4(5(6(7|8]|9 A5
A3

9/8(7/6(5/4(3|2| 1 |2|3(4(5(6(7[8|9 A4
A3

9/8(7/6|5/4(3/2| 1 |2|3(4(5|/6(7[8|9 A5
A4

9/8(7/6(5/4/3|2| 1 |2|3(4(5(6(7|8]9 A5

Sumber : Data diolah peneliti
Al = Alternatif Supplier PT Chandra Asri Petrochemical.
A2 = Alternatif Supplier PT Pertamina Petrochemical.

A3 = Alternatif Supplier PT Bukit Mega.

64

Analisa pemilihan supplier..., Bryan, FB UMN, 2019




A4 = Alternatif Supplier PT Polythama Propindo.

A5 = Alternatif Supplier PT Sadikun Niaga Raya.

Pada tabel 3.2 dapat dilihat penulis menggunakan 5 alternatif yang

dijadikan sebagai hirarki AHP untuk menemukan alternatif sebagai bagan

hirarki pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier terbaik pada suatu

perusahaan. Tabel 3.2 dibuat guna untuk membantu penulis dalam mengetahui

pembobotan tiap alternatif yang dilihat dari kriteria dan sub kriteria yang ada.

Chandra Asri
Petrochemical
Supplier 1

Supplier Selection

A4

Harga
Pembelian
Produk (Price)

A 4

l

Pertamina
Petrochemical
Supplier 2

Sumber : Data diolah peneliti

Kualitas Produk P;gmg )
yirguglli}t(‘l'r‘!m waktu yang On
S time (Delivery)

Bukit Mega

Supplier 3

Y
Seberapa Baik
Layanan yang

diberikan
Supplier
(Service)

ernatif

\

Polythama
Propindo
Supplier 4

Goals

Kriteria

Sadikun Niaga
Raya
Supplier 5

Gambar 3.6 Hierarchical structure of Supplier Selection

Pada gambar 3.6 digambarkan secara langsung struktur hirarki yang

dapat membantu penulis dalam menguraikan sebuah permasalahan yang

kompleks.
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3.4.2. Teknik Additive Ratio Assessment (ARAS)

Teknik Additive Ratio Assessment merupakan sebuah pendekatan baru
dalam menyelesaikan fenomena yang kompleks yang dapat dipahami dengan
menggunakan sebuah perbandingan relatif yang sederhana. Penulis
menggunakan metode ARAS untuk memperoleh closeness coefficient
(koefisien kedekatan) untuk Kinerja dari masing-masing alternatif supplier yang
sehubungan dengan setiap kriteria yang digunakan. Dalam penerapan metode
ARAS terdapat beberapa step prosedur perhitungan yang harus dilakukan:

1. Menentukan dan menghitung pembentukan matriks pengambilan

keputusan untuk setiap kriteria.

Xgi - X Xon
X = X:n X:u v‘i'm
Xl Xy X
Pengertian:
X = penentuan pembentukan matriks pengambilan keputusan

untuk setiap kriteria

m = Alternatif

n = Kriteria

j =22 . e

i =1,2,3,...,m

Xoj = nilai Kinerja yang paling optimal untuk kriteria
P = nilai kinerja yang paling optimal untuk alternatif
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Pada penentuan pembentukan matriks pengambilan keputusan dapat
dibantu dengan teknik analisis AHP yang sudah didapatkan dari
jawaban kuesioner dengan melakukan evaluasi dari jawaban responden
untuk pemilihan suppliers maka peneliti dapat membuat table agregated
weight of criteria dan menghasilkan bobot dengan menggunakan
perhitungan metode Pairwise Comparison Value.
2. Menentukan Optimal Performance Value (peringkat kinerja yang
paling optimal).
Perhitungan dalam tahap ini menggunakan data yang dikumpulkan dari
responden yang dianalisis dalam pembuatan Average Performance
Ratings yang menggunakan metode Geometry Average Methods.
Hasil dari perhitungan tersebut akan menghasilkan:
So = peringkat kinerja yang paling optimal yang didapatkan dari
average performance.
Tujuan dari step ini adalah untuk mengetahui supplier yang
mendapatkan hasil tertinggi pada kriteria yang digunakan oleh peneliti.
3. Menghitung Normalized Decision Matriks (matriks keputusan yang

sudah dinormalisasikan).

fij

xl‘j/ Z:l':{) Xij ) € Qmax
1Uxgl XXy € Quin

Atau disederhanakan menjadi
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Pengertian :

r;; = matriks keputusan yang sudah dinormalisasikan.

So = peringkat kinerja yang paling optimal yang didapatkan dari average

performance.

S.m~= total average performance ratings keseluruhan alternatif untuk setiap

Kriteria.

4. Menghitung Weighted Normalized Performance Ratings (matriks
keputusan dari bobot yang sudah dinormalisasikan).

Vip ST W

Pengertian :

V;; = Matriks keputusan dari bobot yang sudah dinormalisasikan.

r;; = matriks keputusan yang sudah dinormalisasikan.

w; = bobot setiap Kriteria yang didapatkan dari table Agregated Weight of
Criteria.

5. Mencari Overall Performance Index (indeks kinerja keseluruhan) untuk

setiap alternatif yang digunakan.

n

Si =ZVU

Jj=1
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Pengertian :

S; = Indeks kinerja keseluruhan.

n = Kriteria.

V;; = Matriks keputusan dari bobot yang sudah dinormalisasikan.

6. Menghitung Closeness Coefficient (koefisien kedekatan) untuk setiap

alternatif yang digunakan.

Q; = Si/go
Pengertian :
Q; = Koefisien kedekatan.
S; = Indeks kinerja keseluruhan.
So = Peringkat kinerja yang paling optimal

7. Membuat peringkat / rangking dan memilih alternatif yang paling
efektif dan dapat disarankan/ diberi peringkat berdasarkan dari

koefisien kedekatan yang paling besar.
* M
a = {al M e
Pengertian :

A" = Alternatif yang paling efektif

Q; = Koefisien kedekatan.
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3.5. Penggunaan Perangkat Lunak Seperti:

3.5.1. Expert Choice dalam perhitungan AHP
- choice’

Gambar 3.7 Software Expert Choice

Expert Choice dapat mendukung collaborative decision atau multi
criteria decision making dan suatu sistem yang memfasilitasi pembuatan
keputusan yang lebih efisien, analitis, dan yang dapat dibenarkan. Perangkat
lunak Expert Choice merupakan aplikasi yang fleksibel sehingga dapat
memungkinkan personal maupun departemen untuk dapat mengubah nilai dari
kriteria-kriteria yang ada. Pada dasarnya ada beberapa tahapan dalam
penggunaan Expert Choice, yaitu:

1. Tahap pertama, menentukan tujuan, kriteria, sub kriteria, dan alternatif
dalam permasalahan yang ada.

2. Tahap kedua, menentukan pembobotan dari masing-masing Kriteria
yang ada.

3. Tahap ketiga, penentuan alternatif berdasarkan penilaian kriteria
pairwise comparison.

4. Tahap keempat, pengujian sintesis dan penyajian analisa data dalam

penentuan alternatif.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat lunak Expert
Choice untuk membantu peneliti dalam mengolah data yang telah didapatkan
dari hasil kuesioner yang dibagikan, selain itu juga expert choice dapat
membantu peneliti dalam memunculkan hierarki model penelitian ini, dan juga
hasil pairwise comparison yang akan digunakan peneliti dalam penerapan
metode Additive Ratio Assessment.

3.5.2. Lingo Software

Gambar 3.8 Lingo Software

Lingo software merupakan alat bantu yang didesain sangat luas untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam riset operasi seperti program
liniear dan non linear, menentukan alokasi sumber daya yang optimal,
kuadratik, quadratically, constrained, stokastik dan optimasi model integer
dengan lebih cepat, mudah dan efisien. Selain itu, penggunaan linear
programming juga dapat diaplikasikan kedalam hampir semua aspek bisnis
yang ada. Perangkat lunak Lingo juga dapat digunakan dalam membantu

permasalahan pengambilan keputusan multi kriteria sehingga di desain dengan
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adanya metode Multi-Choice Goal Programming (MCGP) dalam lingo
software.

Untuk menjawab solusi dalam penentuan pengambilan keputusan yang
melibatkan banyak kriteria, dibutuhkan solusi optimal atau alternatif yang
paling optimal. Cara menentukannya adalah dengan memiliki beberapa kriteria
yang diuji, lalu kemudian melihat kriteria yang memiliki hasil objective
function tertinggi

Dalam penelitian ini, peranan LINGO Software adalah untuk membantu
mempertimbangkan seleksi Kriteria berdasarkan hasil dari kualitatif dan
kuantitatif dalam perhitungan model ARAS-MCGP, sehingga dengan adanya
kendala nyata yang dimasukan dapat menjadi aspek pertimbangan lain yang

dapat membantu perusahaan untuk memilih supplier terbaik.

3.6. Definisi Operasional Variabel

Dalam mengukur variabel yang digunakan, diperlukan adanya definisi
operasional untuk setiap variabel sehingga akan didapatkan indikator
pengukuran yang tepat. Pada penelitian ini, peneliti menyusun definisi
operasional variabel yang disusun pada Tabel 3.3 yang menggambarkan
variable, definisi operasional variabel, dimensi yang ada, measurement dan

scalling.
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Tabel 3.3. Tabel Operasional Variabel

: Definisi Operasional . : Jurnal .
No. | Variable Variable Dimensi Measurement | Referen | Scalling
Si
Price adalah salah
satu atribut thaJnntllJ“I:ur
pengukuran paling g
penting yang sering AL T
digunakan untuk Harga ?igusstu:: Dl\:/\lll;::i
mengukur apakah satuan dari zi'ual sal daﬁ & ’

1 Price harga produk / jasa produk seJ adan atay | Sameer 1-9
yang ada sudah yang dijual pac
sesuai dengan supplier alaoan | Kumar
kemampuan teknis apayang di- | (2015)
dan posisi keuangan ;Pu%';ﬁ;an
perusahaan. (Khoul F;tau tidak
and Verma 2012) '

Quality adalah

tentang berhubungan

dengan sumber yang Mt(ierr]lgE:tur

tepat, yang dapat Kecocokan kecoc?okan /

memberikan kualitas atau Kesesu AR

material yang tepat kesesuaian rodul Fikri

Jjuga, karena biaya kualitas gen | Dweiri,
. dan kualitas barang produk g &

2 Quality i kualitas 1-9
yang dijual, yang b Sameer
berhubungan dikirim jumlahp Kumar
langsung dengan dengan ; (2015)
biaya dan kualitas yang kgaggi}?iads?n
barang dan jasa yang diminta de?ri roduk
dibeli (Khoul & I
Verma 2012) yagiilipeoag
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Delivery adalah

Mengukur

tentang berhubungan Waktu yang rasio dari
II(angsung dengap sesua ketepatan Flk_rl_
etepatan supplier dengan Wg_ktu_ yang Dweiri,
Delivery dalam .melakuk.an pengiriman d”anjlka.n & 1-9
pengiriman dari yang oleh supplier | Sameer
produknya diharapkan da!a_m Kumar
(Khoul & Verma pengiriman (2015)
2012) produknya.
Service adalah Penilaian
tgntang mslayani rk?engengli_k
an membangun seberapa bai
Lol | .
memiliki nilai pemesanan melakukan & |
HEeE tambah dan RIS update Sameer 1-9
menguntungkan AlgErzELT terFr:adap Kumar
pelanggan atau klien Sl e status dari (2015)
(Khoul & Verma pemesanan
2012) produknya.

Sumber: Data Diolah Peneliti
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